
Annusfy : Journal of Multidisciplinary Research 

1 (10) ,  2026    Page : 841-853    / e-ISSN : 3110-2093 

Creative Commons - Attribution 4.0 International - CC BY SA 4.0 

DOI : https://doi.org/10.65065/74mvs485 

 

 

 

Annusfy : Journal of Multidisciplinary Research| 841  

 

Penerapan Akuntansi Syariah pada UMKM dalam Meningkatkan Kinerja 

Keuangan 
 

Ahmad Syarwani1) 

1 Institut Agama Islam Kyai Haji Ahmad Syairazi Hulu Sungai Selatan, Indonesia 

Email : sarwani789789@gmail.com1 

Abstract: Islamic accounting serves not only as a tool for recording financial transactions but also as 

an instrument for control and decision-making based on the principles of honesty (ṣidq), trustworthiness 

(amanah), justice ('adl), responsibility (mas'uliyyah), and public benefit (maslahah). Nevertheless, many 

MSMEs continue to face challenges in implementing Islamic accounting, including limited knowledge, 

inadequate human resource capabilities, and the lack of appropriate Sharia-compliant financial 

recording systems. This study aims to analyze the implementation of Islamic accounting in MSMEs and 

its contribution to improving financial performance. The study employs a qualitative approach using a 

library research method by reviewing books, scientific journal articles, government regulations, and 

other relevant literature. The data were analyzed using content analysis techniques through the 

processes of identifying, classifying, comparing, and interpreting previous findings from the perspective 

of Islamic accounting.  

Abstrak : Akuntansi syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi keuangan, tetapi 

juga menjadi instrumen pengendalian dan pengambilan keputusan yang berlandaskan nilai-nilai 

kejujuran (ṣidq), amanah, keadilan ('adl), tanggung jawab (mas'uliyyah), serta kemaslahatan 

(maslahah). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi syariah pada UMKM 

serta kontribusinya dalam meningkatkan kinerja keuangan. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) melalui analisis berbagai buku, jurnal 

ilmiah, peraturan, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Data dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis) dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, membandingkan, dan 

menginterpretasikan berbagai temuan berdasarkan perspektif akuntansi syariah. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa penerapan akuntansi syariah mampu meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan melalui pencatatan yang sistematis, penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat, 

penguatan pengendalian internal, peningkatan transparansi dan akuntabilitas, serta mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih tepat.  

 

Keywords : Islamic Accounting; Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs); Financial 

Performance. 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor ekonomi yang 

memiliki kontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi, baik dalam skala nasional maupun daerah. 

UMKM tidak hanya berperan sebagai penggerak aktivitas ekonomi masyarakat, tetapi juga menjadi 

salah satu sumber utama dalam menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, serta mendorong pemerataan ekonomi. Keberadaan UMKM menjadi semakin penting 

karena mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi dan memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam 
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menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan bisnis. Namun, di balik peran strategis tersebut, 

UMKM masih menghadapi berbagai permasalahan yang dapat menghambat perkembangan dan 

keberlanjutan usaha, salah satunya adalah aspek pengelolaan keuangan yang belum optimal (Ramadani 

et al., 2025). 

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan dan 

keberlanjutan suatu usaha. Kinerja keuangan yang baik dapat memberikan gambaran mengenai 

kemampuan suatu usaha dalam mengelola sumber daya, menghasilkan keuntungan, mengendalikan 

biaya, serta mempertahankan stabilitas bisnis dalam jangka panjang. Akan tetapi, sebagian besar pelaku 

UMKM masih memiliki keterbatasan dalam melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 

secara sistematis. Banyak pelaku usaha yang masih mencampurkan antara keuangan pribadi dan 

keuangan usaha, melakukan pencatatan berdasarkan ingatan, serta belum memahami pentingnya laporan 

keuangan sebagai alat pengambilan keputusan. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku UMKM 

mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan secara akurat, mengevaluasi perkembangan 

usaha, serta menentukan strategi bisnis yang tepat (Aribawa, 2016). 

Permasalahan rendahnya kualitas pengelolaan keuangan pada UMKM menunjukkan bahwa 

penerapan sistem akuntansi yang tepat menjadi suatu kebutuhan yang penting. Akuntansi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga sebagai sistem informasi yang dapat 

membantu manajemen dalam melakukan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. 

Dalam perspektif Islam, sistem akuntansi tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan 

ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek moral, sosial, dan nilai-nilai spiritual dalam aktivitas bisnis. 

Konsep tersebut diwujudkan melalui akuntansi syariah yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariat 

Islam. 

Akuntansi syariah merupakan suatu sistem pencatatan, pengukuran, dan pelaporan keuangan yang 

didasarkan pada nilai-nilai Islam dengan menekankan prinsip keadilan ('adl), kejujuran (ṣidq), amanah, 

transparansi, dan akuntabilitas. Berbeda dengan sistem akuntansi konvensional yang lebih 

menitikberatkan pada aspek material dan keuntungan finansial, akuntansi syariah memiliki orientasi 

yang lebih luas, yaitu menciptakan keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan nilai etika. Dalam 

praktiknya, akuntansi syariah menghindari transaksi yang mengandung unsur riba (tambahan yang tidak 

sesuai prinsip syariah), gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi atau perjudian), sehingga 

diharapkan mampu menciptakan aktivitas bisnis yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

Selain berfungsi sebagai alat penyusunan laporan keuangan, akuntansi syariah juga menjadi 

instrumen untuk mewujudkan tata kelola usaha (good governance) yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam. Penerapan nilai kejujuran, amanah, dan keterbukaan dalam setiap proses pencatatan transaksi 

akan menghasilkan informasi keuangan yang lebih dapat dipertanggungjawabkan. Dengan adanya 
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sistem pencatatan yang baik, pelaku UMKM dapat meminimalkan terjadinya kesalahan, 

penyalahgunaan dana, maupun konflik kepentingan dalam pengelolaan usaha. Oleh karena itu, 

akuntansi syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai sarana 

membangun budaya bisnis yang sehat dan berintegritas. 

Penerapan akuntansi syariah pada UMKM memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan dan memperkuat kinerja usaha. Melalui pencatatan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah, pelaku UMKM dapat memperoleh informasi keuangan yang lebih jelas, akurat, dan 

dapat dipercaya. Laporan keuangan yang tersusun secara sistematis dapat membantu pelaku usaha dalam 

melakukan evaluasi kinerja, mengidentifikasi permasalahan keuangan, mengatur arus kas, serta 

merencanakan pengembangan usaha. Selain itu, penerapan nilai-nilai syariah dalam pengelolaan 

keuangan juga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, mitra bisnis, maupun lembaga keuangan 

karena menunjukkan adanya komitmen terhadap transparansi dan tanggung jawab dalam menjalankan 

usaha (Fathiah, F., Wahyuni, R., & Rizky, G. M., 2025). 

Dalam konteks perkembangan ekonomi syariah saat ini, penerapan akuntansi syariah pada sektor 

UMKM menjadi semakin relevan. Pertumbuhan industri halal dan meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap praktik bisnis yang sesuai dengan nilai Islam mendorong pelaku usaha untuk menerapkan 

sistem pengelolaan yang lebih beretika. UMKM yang mampu mengintegrasikan prinsip akuntansi 

syariah dalam aktivitas bisnisnya tidak hanya memiliki peluang untuk meningkatkan kinerja keuangan, 

tetapi juga dapat membangun citra usaha yang lebih positif di tengah masyarakat. Dengan demikian, 

akuntansi syariah dapat menjadi salah satu instrumen strategis dalam meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan UMKM (Ascarya., 2021).  

Perkembangan teknologi informasi juga memberikan peluang yang besar bagi pelaku UMKM 

untuk menerapkan akuntansi syariah secara lebih mudah. Berbagai aplikasi pencatatan keuangan digital 

telah tersedia dengan fitur yang sederhana sehingga dapat digunakan oleh pelaku usaha yang memiliki 

keterbatasan pengetahuan akuntansi. Pemanfaatan teknologi tersebut dapat meningkatkan efisiensi 

pencatatan transaksi, mempercepat penyusunan laporan keuangan, serta memudahkan proses evaluasi 

terhadap kondisi usaha. Apabila penggunaan teknologi tersebut dipadukan dengan prinsip-prinsip 

syariah, maka kualitas pengelolaan keuangan UMKM akan semakin meningkat dan mampu mendukung 

keberlangsungan usaha dalam jangka panjang 

Namun demikian, implementasi akuntansi syariah pada UMKM masih menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu kendala utama adalah rendahnya tingkat pemahaman pelaku UMKM mengenai 

konsep, manfaat, dan prosedur penerapan akuntansi syariah. Sebagian besar pelaku usaha masih 

menganggap bahwa pencatatan keuangan merupakan aktivitas yang rumit dan hanya diperlukan oleh 

perusahaan berskala besar. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya kemampuan dalam 
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menyusun laporan keuangan, serta minimnya program pendampingan dari lembaga terkait menjadi 

faktor yang menyebabkan penerapan akuntansi syariah belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang berkelanjutan melalui edukasi, pelatihan, dan pendampingan agar pelaku 

UMKM mampu memahami serta menerapkan sistem akuntansi syariah sesuai dengan kebutuhan 

usahanya. 

Di sisi lain, meningkatnya persaingan usaha menuntut pelaku UMKM untuk memiliki sistem 

pengelolaan keuangan yang mampu menghasilkan informasi secara cepat, tepat, dan akurat. Informasi 

keuangan yang berkualitas akan membantu pelaku usaha dalam menyusun strategi bisnis, mengelola 

risiko, menentukan kebutuhan modal, serta melakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan 

operasional. Tanpa adanya sistem pencatatan yang baik, berbagai keputusan bisnis cenderung dilakukan 

berdasarkan perkiraan sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pengelolaan usaha. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi syariah memiliki peran yang strategis dalam mendukung 

proses pengambilan keputusan yang lebih rasional sekaligus sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas mengenai pentingnya penerapan akuntansi 

dalam meningkatkan kinerja UMKM. Namun, kajian yang secara khusus menganalisis penerapan 

akuntansi syariah sebagai pendekatan pengelolaan keuangan UMKM masih perlu dikembangkan, 

terutama dalam melihat bagaimana prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam praktik bisnis sehari-hari 

serta bagaimana dampaknya terhadap peningkatan kinerja keuangan. Hal tersebut menjadi penting 

karena keberhasilan UMKM tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan keuntungan, tetapi 

juga oleh kemampuan membangun sistem pengelolaan usaha yang transparan, akuntabel, dan 

berlandaskan nilai etika (Rudiantoro, Rizki., & Siregar, Sylvia Veronica., 2012). 

Selain memberikan manfaat bagi pelaku usaha, penerapan akuntansi syariah juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kepercayaan para pemangku kepentingan (stakeholders). Laporan keuangan yang 

disusun secara transparan dan sesuai dengan prinsip syariah dapat menjadi dasar bagi investor, lembaga 

keuangan syariah, maupun pemerintah dalam menilai kelayakan suatu usaha. Kepercayaan tersebut akan 

membuka peluang yang lebih luas bagi UMKM untuk memperoleh akses pembiayaan, memperluas 

jaringan kemitraan, serta meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Dengan demikian, 

akuntansi syariah tidak hanya memberikan dampak terhadap aspek internal perusahaan, tetapi juga 

memperkuat hubungan UMKM dengan lingkungan eksternal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan 

akuntansi syariah pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta pengaruhnya terhadap 

peningkatan kinerja keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis 

dalam pengembangan kajian akuntansi syariah dan memberikan manfaat praktis bagi pelaku UMKM 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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menjadi referensi bagi pemerintah, lembaga keuangan syariah, maupun pihak terkait dalam merancang 

program pembinaan dan pendampingan yang mendukung penerapan akuntansi syariah pada sektor 

UMKM secara berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

penerapan akuntansi syariah pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta kontribusinya 

terhadap peningkatan kinerja keuangan. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami proses 

penerapan prinsip-prinsip akuntansi syariah dalam aktivitas pengelolaan keuangan UMKM, termasuk 

praktik pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, pengelolaan arus kas, serta penerapan nilai-

nilai syariah dalam kegiatan bisnis (Abdussamad, 2022). 

Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang utuh 

mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan. Penelitian ini tidak 

berorientasi pada pengujian hipotesis, melainkan berupaya mengungkap makna, proses, dan pengalaman 

informan dalam menerapkan akuntansi syariah pada aktivitas pengelolaan keuangan usaha. Dengan 

demikian, data yang diperoleh diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai hubungan antara penerapan akuntansi syariah dan peningkatan kinerja keuangan UMKM dari 

perspektif pelaku usaha itu sendiri 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan secara langsung 

pada objek penelitian, yaitu pelaku UMKM yang menerapkan prinsip-prinsip akuntansi syariah dalam 

pengelolaan usahanya. Penentuan lokasi dan informan penelitian dilakukan secara purposive sampling, 

yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari pemilik atau pengelola UMKM yang memahami proses 

pengelolaan keuangan usaha, khususnya yang telah menerapkan prinsip transparansi, kejujuran, dan 

akuntabilitas dalam pencatatan maupun pelaporan keuangan (Syafrida Hafni, 2021). 

Kriteria informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu 

pelaku UMKM yang masih aktif menjalankan usahanya, memiliki pengalaman dalam mengelola 

keuangan usaha, bersedia menjadi informan penelitian, serta memahami proses pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan. Penentuan kriteria tersebut dimaksudkan agar informasi yang diperoleh 

benar-benar sesuai dengan fokus penelitian sehingga mampu memberikan data yang akurat mengenai 

implementasi akuntansi syariah pada UMKM. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

secara langsung melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan pelaku UMKM sebagai 
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informan utama. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman pelaku 

usaha terhadap akuntansi syariah, bentuk penerapannya dalam aktivitas bisnis, manfaat yang dirasakan, 

serta kendala yang dihadapi dalam proses implementasinya. Selain wawancara, data primer juga 

diperoleh melalui observasi langsung terhadap aktivitas pengelolaan keuangan UMKM, seperti proses 

pencatatan transaksi, pengelolaan pendapatan dan pengeluaran, serta praktik pengendalian keuangan 

usaha (Fadli, 2021). 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai sumber pendukung, seperti buku, 

jurnal ilmiah, dokumen usaha, laporan keuangan UMKM, serta literatur yang berkaitan dengan 

akuntansi syariah, UMKM, dan kinerja keuangan. Data sekunder digunakan untuk memperkuat hasil 

penelitian serta memberikan landasan teoritis dalam menganalisis fenomena yang diteliti. 

Penggunaan data primer dan data sekunder dilakukan secara saling melengkapi untuk 

memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai objek penelitian. Data primer memberikan 

informasi faktual berdasarkan pengalaman dan praktik yang dilakukan oleh pelaku UMKM, sedangkan 

data sekunder berfungsi sebagai bahan pembanding sekaligus memperkuat hasil analisis melalui 

berbagai teori, hasil penelitian terdahulu, serta regulasi yang berkaitan dengan akuntansi syariah dan 

pengelolaan keuangan UMKM. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana penerapan prinsip 

akuntansi syariah dalam aktivitas operasional UMKM. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada 

informan untuk menggali informasi mengenai pengalaman, pemahaman, dan persepsi mereka terhadap 

penerapan akuntansi syariah. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan aktivitas keuangan usaha, seperti catatan transaksi, laporan keuangan 

sederhana, bukti transaksi, dan dokumen pendukung lainnya (Lestari et al., 2024). 

Selama proses pengumpulan data, peneliti berperan sebagai instrumen utama penelitian yang 

secara langsung melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti berupaya membangun 

komunikasi yang baik dengan informan agar proses wawancara berlangsung secara terbuka dan 

mendalam. Selain itu, peneliti juga melakukan pencatatan lapangan (field notes) terhadap berbagai 

informasi yang muncul selama proses penelitian guna mendukung kelengkapan data dan memudahkan 

proses analisis. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan 

dengan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi agar sesuai dengan fokus penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun 

informasi secara sistematis dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan peneliti dalam 
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memahami pola dan hubungan antarfenomena. Selanjutnya, tahap penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan menginterpretasikan data yang telah dianalisis untuk memperoleh pemahaman mengenai 

penerapan akuntansi syariah dan dampaknya terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM 

(Qomaruddin, & Sa’diyah, H., 2024).  

Analisis data dilakukan secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data berlangsung hingga 

penelitian selesai. Setiap informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi dianalisis secara bertahap untuk menemukan pola, kategori, serta tema-tema yang 

berkaitan dengan penerapan akuntansi syariah pada UMKM. Proses analisis yang dilakukan secara 

berkelanjutan memungkinkan peneliti melakukan pendalaman data apabila masih ditemukan informasi 

yang belum lengkap atau memerlukan klarifikasi lebih lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan akuntansi syariah pada Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), ditemukan bahwa penerapan sistem pengelolaan keuangan berbasis prinsip 

syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan usaha dan mendukung 

peningkatan kinerja keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM 

telah memiliki kesadaran mengenai pentingnya pencatatan keuangan sebagai bagian dari pengelolaan 

bisnis, meskipun tingkat penerapan akuntansi syariah masih berada pada tahap sederhana. Praktik 

akuntansi yang dilakukan belum sepenuhnya mengacu pada standar akuntansi syariah secara formal, 

tetapi telah mencerminkan nilai-nilai dasar yang menjadi landasan utama dalam akuntansi syariah, 

seperti kejujuran, amanah, transparansi, keadilan, dan tanggung jawab (Wahyuni & Pratiwi, 2021). 

Penerapan akuntansi syariah pada UMKM tidak hanya dilihat dari aspek teknis berupa pencatatan 

transaksi keuangan, tetapi juga dari bagaimana pelaku usaha menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM berupaya 

menjalankan usaha berdasarkan prinsip kejujuran (ṣidq) dengan mencatat transaksi sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. Pencatatan pendapatan, pengeluaran, pembelian bahan baku, dan transaksi 

lainnya dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab agar kondisi keuangan usaha dapat diketahui secara 

jelas. Prinsip kejujuran ini menjadi dasar penting dalam menciptakan informasi keuangan yang dapat 

dipercaya, baik bagi pemilik usaha maupun pihak lain yang berkepentingan (Ar’razi et al., 2023). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan prinsip keadilan ('adl) dalam akuntansi 

syariah mulai tercermin dalam hubungan antara pelaku UMKM dengan pelanggan, pemasok, maupun 

tenaga kerja. Pelaku usaha berupaya menetapkan harga secara wajar, memberikan informasi produk 

secara jujur, serta memenuhi hak-hak pihak yang terlibat dalam aktivitas usaha. Prinsip tersebut 

menunjukkan bahwa akuntansi syariah tidak hanya berorientasi pada penyusunan laporan keuangan, 
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tetapi juga menjadi landasan dalam membangun hubungan bisnis yang adil dan saling menguntungkan. 

Penerapan nilai keadilan tersebut memperkuat keberlangsungan usaha karena mampu meningkatkan 

loyalitas pelanggan dan kepercayaan mitra bisnis 

Selain prinsip kejujuran, nilai amanah juga menjadi salah satu aspek yang terlihat dalam 

penerapan akuntansi syariah pada UMKM. Pelaku usaha memahami bahwa modal, keuntungan, dan 

sumber daya yang digunakan dalam kegiatan bisnis merupakan tanggung jawab yang harus dikelola 

dengan baik. Penerapan prinsip amanah tercermin dari upaya pelaku UMKM dalam menggunakan dana 

usaha sesuai dengan kebutuhan bisnis, menghindari penyalahgunaan keuangan, serta menjaga 

kepercayaan konsumen dan mitra usaha. Hal tersebut menunjukkan bahwa akuntansi syariah memiliki 

dimensi yang lebih luas dibandingkan sekadar proses administrasi keuangan karena juga berkaitan 

dengan pembentukan perilaku bisnis yang beretika (Bongga et al., 2023). 

Dalam aspek pencatatan keuangan, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif 

setelah pelaku UMKM mulai menerapkan sistem pencatatan yang lebih teratur. Sebelum memahami 

pentingnya pencatatan keuangan, sebagian pelaku usaha masih melakukan pencatatan secara sederhana 

bahkan hanya mengandalkan ingatan dalam mengelola transaksi harian. Kondisi tersebut menyebabkan 

kesulitan dalam mengetahui jumlah keuntungan yang diperoleh, menghitung biaya operasional, serta 

menentukan kondisi perkembangan usaha. Setelah menerapkan pencatatan keuangan yang lebih 

sistematis, pelaku UMKM memiliki informasi yang lebih jelas mengenai arus masuk dan keluar 

keuangan sehingga dapat melakukan evaluasi terhadap aktivitas bisnis yang dijalankan (Ayem et al., 

2024). 

Selain pemisahan keuangan, penerapan akuntansi syariah juga mendorong terbentuknya budaya 

disiplin dalam pengelolaan administrasi usaha. Pelaku UMKM menjadi lebih rutin melakukan 

pencatatan transaksi harian, menyimpan bukti transaksi, serta melakukan evaluasi terhadap pemasukan 

dan pengeluaran usaha secara berkala. Kebiasaan tersebut memberikan dampak positif terhadap 

ketertiban administrasi sehingga proses penyusunan laporan keuangan menjadi lebih mudah dan akurat. 

Disiplin dalam pencatatan juga membantu pelaku usaha mengurangi risiko kehilangan data transaksi 

yang dapat memengaruhi kualitas informasi keuangan. 

Penerapan akuntansi syariah juga mendorong pelaku UMKM untuk mulai melakukan pemisahan 

antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. Pemisahan tersebut menjadi salah satu langkah penting 

dalam meningkatkan profesionalitas pengelolaan bisnis. Ketika keuangan pribadi dan usaha masih 

tercampur, pelaku usaha mengalami kesulitan dalam mengukur tingkat keuntungan dan menentukan 

kebutuhan modal secara tepat. Dengan adanya pencatatan yang lebih baik, pelaku UMKM dapat 

mengetahui kinerja usaha secara objektif dan memiliki dasar yang lebih kuat dalam membuat keputusan 

ekonomi (Aliyah et al., 2023). 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan akuntansi syariah memberikan dampak 

terhadap peningkatan transparansi dalam pengelolaan keuangan. Transparansi menjadi salah satu prinsip 

utama dalam akuntansi syariah karena berkaitan dengan keterbukaan informasi dan 

pertanggungjawaban dalam aktivitas ekonomi. Pelaku UMKM yang menerapkan pencatatan keuangan 

secara terbuka memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengendalikan penggunaan dana usaha. 

Selain itu, transparansi keuangan juga memberikan dampak positif terhadap hubungan dengan pihak 

eksternal, seperti konsumen, mitra bisnis, maupun lembaga keuangan yang membutuhkan informasi 

mengenai kondisi usaha (Sitio et al., 2023). 

Penerapan akuntansi syariah terbukti memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja 

keuangan UMKM. Peningkatan tersebut terlihat dari beberapa aspek, seperti kemampuan dalam 

mengelola arus kas, melakukan pengendalian biaya, meningkatkan efisiensi operasional, serta 

merencanakan pengembangan usaha. Informasi keuangan yang lebih tertata membantu pelaku usaha 

memahami kondisi bisnis secara lebih menyeluruh. Dengan adanya laporan atau catatan keuangan, 

pelaku UMKM dapat mengetahui apakah usaha yang dijalankan mengalami perkembangan, stagnasi, 

atau membutuhkan perbaikan dalam aspek tertentu (Kholifah & Priyastiwi, 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi syariah turut meningkatkan 

kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. Informasi mengenai pendapatan, biaya operasional, dan laba usaha yang terdokumentasi 

dengan baik menjadi dasar dalam menentukan target penjualan, kebutuhan modal kerja, serta rencana 

pengembangan usaha. Dengan adanya perencanaan yang lebih matang, pelaku UMKM dapat 

mengantisipasi berbagai risiko bisnis dan mengambil langkah strategis untuk menjaga stabilitas 

keuangan usaha di tengah perubahan kondisi pasar 

Dalam pengelolaan arus kas, penerapan akuntansi syariah membantu pelaku UMKM dalam 

mengatur keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran. Sebelumnya, sebagian pelaku usaha 

mengalami kesulitan dalam mengontrol penggunaan dana karena tidak memiliki catatan yang jelas 

mengenai transaksi keuangan. Melalui pencatatan yang lebih baik, pelaku usaha dapat menentukan 

prioritas pengeluaran, menghindari pemborosan, dan memastikan ketersediaan modal untuk 

keberlangsungan operasional usaha. Kemampuan mengelola arus kas tersebut menjadi salah satu 

indikator penting dalam peningkatan kinerja keuangan UMKM (Seftiany & Wijayana, 2023). 

Selain aspek pengelolaan keuangan internal, penerapan akuntansi syariah juga memberikan 

pengaruh terhadap proses pengambilan keputusan bisnis. Keputusan yang sebelumnya lebih banyak 

didasarkan pada perkiraan atau pengalaman, mulai diarahkan berdasarkan informasi keuangan yang 

tersedia. Pelaku UMKM dapat menggunakan data keuangan untuk menentukan strategi pemasaran, 

menetapkan harga produk, mengatur jumlah produksi, serta merencanakan investasi usaha. Dengan 
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demikian, akuntansi syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga menjadi sumber 

informasi yang mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan (Journal of Accounting and 

Taxation, 2021). 

Peningkatan kualitas laporan keuangan juga memberikan manfaat dalam memperluas akses 

UMKM terhadap berbagai program pemberdayaan usaha. Laporan keuangan yang disusun secara lebih 

sistematis menjadi salah satu persyaratan dalam memperoleh bantuan pemerintah, program pembinaan, 

maupun fasilitas pembiayaan dari lembaga keuangan syariah. Dengan demikian, penerapan akuntansi 

syariah tidak hanya meningkatkan kualitas pengelolaan internal, tetapi juga memperbesar peluang 

UMKM untuk memperoleh dukungan eksternal yang dapat mempercepat pertumbuhan usaha. 

Dari perspektif hubungan bisnis, penerapan akuntansi syariah juga memberikan dampak terhadap 

peningkatan kepercayaan para pemangku kepentingan. Konsumen dan mitra usaha cenderung lebih 

percaya terhadap UMKM yang memiliki sistem pengelolaan keuangan yang transparan dan bertanggung 

jawab. Selain itu, bagi UMKM yang ingin mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan syariah, 

keberadaan catatan keuangan yang baik dapat menjadi salah satu faktor pendukung dalam menunjukkan 

kelayakan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa akuntansi syariah memiliki manfaat strategis dalam 

memperkuat posisi UMKM dalam lingkungan bisnis. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan akuntansi syariah pada 

UMKM masih menghadapi berbagai hambatan. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan 

pemahaman pelaku usaha mengenai konsep dan mekanisme akuntansi syariah. Sebagian pelaku UMKM 

masih belum memahami perbedaan antara akuntansi konvensional dan akuntansi syariah, serta belum 

mengetahui bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat diterapkan dalam pencatatan dan pelaporan 

keuangan. Rendahnya tingkat literasi akuntansi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan penerapan 

akuntansi syariah belum berjalan secara maksimal. 

Selain faktor pemahaman, keterbatasan sumber daya manusia juga menjadi kendala dalam 

penerapan akuntansi syariah. Sebagian besar UMKM masih dikelola secara sederhana dengan jumlah 

tenaga kerja yang terbatas. Pengelolaan keuangan biasanya dilakukan langsung oleh pemilik usaha 

sehingga belum terdapat tenaga khusus yang memiliki kemampuan dalam bidang akuntansi. Kondisi 

tersebut menyebabkan pencatatan keuangan sering kali dilakukan secara sederhana dan belum 

memenuhi standar yang diharapkan. 

Berdasarkan temuan penelitian, upaya peningkatan penerapan akuntansi syariah pada UMKM 

memerlukan sinergi antara berbagai pemangku kepentingan. Pemerintah dapat berperan melalui 

penyediaan program pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, perguruan tinggi dapat 

memberikan edukasi dan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan pendampingan UMKM, 

sedangkan lembaga keuangan syariah dapat memberikan konsultasi mengenai pengelolaan keuangan 
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yang sesuai dengan prinsip syariah. Kolaborasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan literasi 

akuntansi syariah sekaligus memperluas implementasinya pada sektor UMKM. 

Kendala lainnya adalah masih terbatasnya pendampingan dan pelatihan mengenai akuntansi 

syariah bagi pelaku UMKM. Banyak pelaku usaha yang memiliki keinginan untuk memperbaiki sistem 

pengelolaan keuangan, tetapi belum memperoleh akses terhadap pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari berbagai pihak, seperti pemerintah, 

akademisi, lembaga keuangan syariah, dan organisasi pendukung UMKM untuk memberikan edukasi 

serta pendampingan yang berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini memperkuat berbagai hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

penerapan akuntansi syariah berkontribusi terhadap peningkatan kualitas informasi keuangan, 

efektivitas pengelolaan usaha, dan keberlanjutan bisnis. Meskipun tingkat implementasinya pada 

UMKM masih beragam, penerapan prinsip-prinsip syariah telah menunjukkan manfaat nyata dalam 

membangun sistem pengelolaan keuangan yang lebih transparan, akuntabel, dan berorientasi pada nilai-

nilai etika. Oleh karena itu, akuntansi syariah dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan strategis 

yang mampu mendukung penguatan daya saing UMKM di era persaingan bisnis yang semakin dinamis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi syariah 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. Akuntansi syariah 

mampu menciptakan sistem pengelolaan keuangan yang lebih tertib, transparan, dan bertanggung jawab. 

Selain memberikan manfaat ekonomi berupa peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan, akuntansi 

syariah juga memberikan nilai tambah melalui penerapan prinsip moral dan etika dalam aktivitas bisnis. 

Dengan demikian, pengembangan dan penerapan akuntansi syariah pada UMKM perlu terus didorong 

agar mampu meningkatkan daya saing, profesionalitas, dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan akuntansi syariah pada Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan kinerja keuangan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

prinsip-prinsip akuntansi syariah memberikan kontribusi positif terhadap kualitas pengelolaan keuangan 

usaha. Akuntansi syariah tidak hanya berfungsi sebagai sistem pencatatan dan pelaporan keuangan, 

tetapi juga menjadi pendekatan pengelolaan bisnis yang berlandaskan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran 

(ṣidq), keadilan ('adl), amanah, transparansi, dan akuntabilitas. Penerapan akuntansi syariah pada 

UMKM telah mendorong pelaku usaha untuk melakukan pencatatan keuangan secara lebih sistematis, 

memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, serta meningkatkan keteraturan dalam 

mengelola pendapatan dan pengeluaran. Melalui pencatatan keuangan yang lebih baik, pelaku UMKM 

mampu memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai kondisi usaha, sehingga dapat mendukung 
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proses evaluasi, perencanaan, dan pengambilan keputusan bisnis secara lebih efektif. Hal tersebut 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan melalui pengelolaan arus kas yang lebih baik, efisiensi 

penggunaan biaya, serta peningkatan kemampuan dalam mengembangkan usaha. 
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